PERSPEKTIF HUKUM ISLAM TERHADAP PENGALIHAN
HUTANG KEPADA PIHAK KETIGA

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARTI’AH

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGAYOGYAKARTA
UNTUK MEMENUHI SEBAGIAN DARI SYARAT-SYARAT"
GUNA MEMPEROLEH GELAR SARJANA
DALAM ILMU HUKUM ISLAM

OLEH:
NANIK ROSYIDAH
NIM. 9638 2497

DI BAWAH BIMBINGAN
1. DRS. H. SYAFA’UL MUDAWAM, MA. MM.
2. FATMA AMILIA, S Ag.

MUAMALAT
| FAKULTAS SYARPAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
AL-JAMI’AH A1~ ISLAMIYAH AL-HUKUMIYAH
SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

2001 M/1422 H




ABSTRAK

Keadaan ekonomi Indonesia akhir-akhir ini makin terpuruk akibat turunnya nilai
rupiah, di mana keadaan ini membawa dapka tersendiri bagi kreditur akibat utang yang
dipinjamkannya pada orang lain yang pada saat jatuh tempo nanti mungkin sudah tidak
benilai lagi. Dan masalah hutang piutang ini banyak terjadi dalam hubungan perdagangan dan
pengalihannya, sehingga muncul suatu lembaga yang khusus menangani masalah hutang
piutang yaitui Perusahaan Anjak Piutang. Eksistensi kelembagaan anjak piutang ini di mulai
sejak dikel;uarkannya paket Kebijakan 20 Desember 1988 sesuai dengan Keppres No.61
Tahun 1988 dan Keputusan Menteri Keuangan No. 1251/KMK.13/1988 dan penting untukl
mengetahui bagaimana mekanisme kegiatan anjak piutang ini dilakukan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat evaluatif,
dengan menggunkan pendekatan normative.Adapun metode yang digunakan dalam
menganalisis data adalah metode deduksi.

Mekanisme anjak piutang dapat dilakukan dengan withrecourse dan withoutrecourse.
Untuk menggunakan pola tersebut perlu diperhatikan beberapa factor. Pertama, tingkat
diskonto (potongan) yang diberlakukan oleh factor. Kedua, kredibilitas factor. Ketiga, tingkat
kolektibitas (kelancaran) piutang yang dijual. Dalam hal customer jatuh pailit sebelum
melunasi hutangnya, maka untuk menentukan resiko yang harus ditanggung oleh perusahaan
anjak piutang harus dilakukan sesuai dengan perjanjian. Yang membedakan antara
pengalihan piutang yang terdapat dalam perusahaan anjak piutang dengan hiwalah adalah
dasar akadnya. Hiwalah merupakan akad tabarru’ atau lembaga social, sedangkan perusahaan
anjak piutang adalah lembaga profit yang dalam usahanya berusaha semaksimal mungkin
untuk mendapatkan keuntungan.

Key word: pengalihan hutang, Perusahaan Anjak Piutang, Hiwalah
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TRANSLITERASI

Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi imt berpedoman
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Kebudayaan Republik Indonesia, dengan nomor : 157/ 1987 dan nomor:
0543.b/U/71987.

Adapun pedomannya sebagai berikut:
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= @’ L te L
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8 jim j jc
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5 ra’ r | er
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s sin S €S

o syin sy Es dan ve E
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% Ta { te (dengan titik dibawah)
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, Mim m em |
L\‘J Nun n en

s Wau W we

2 Ha h ha

¢ Hamzah ‘ apostrof

. Ya v ye

Il. Konsonan rangkap

Konsonan rangkap yang discbabkan oleh syaddah ditulis rangkap.

Contoh;

E«-),.L = gyarra'a

-

oE = bihinna

lIl. Vokal pendek:

Fatha ( — ) ditulis a, Kasrah (— ditulis1 dan dommah (=3 ditulis u

V. Vokal panjang

Bunyi a panjang ditulis 4, bunyi i panjang i dan bunyi u panjang ditulis 0,

masing-masing dengan tanda (") di atashya.

contohnya :
1. fathah -+ alif ditulis &

ol ditulis aghab

o

. fathah + ya'mati ditulis i

c}j ditulis tarjih

L

. dommah + wawu mati ditulis

Js-et  ditulis usdifun




V. Vokal rangkap
. Fathah -+ ya” mati ditulis ai
«
(_f'\*_’_)“ ditulis az-zaila i
2. Tathah + wawu mati ditulis au
Ayt ditulis ad-cedal

V1. Ta’ marbutah di akhir kata

l. Bila dimatikan ditulis .
s ditulis ribah
Kata ini tidak dipcrizll\'ui\'zm terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam
bahasa Indonesia scperti: salat, zakat, dan sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal
aslinya
2. Bifa dilidupkan karena diraugkuikan dengan kata lain, ditulis ¢,
M=V B\ dituis Bidva Mujtahid

VI Flamzah

. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringhiyua,
J.l ditulis frnnu
2. Difa terletak di akliir kata, maka ditulis dengan laimbang apostrof ( °).
t g ditulis svei un

3.. Bila terletak di tengah kata dan setelah vokal hidup maka ditulis sesuai

banyi vokalitpa.
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h—:—s\’._) dilulis rah b
4. Bila terletak di tengal kata dan dimatikan maka ditdis dengan lambang
apostrof ( * ).
5y J\::t ditulis ra khzina
VI, Kata sandang alif + lam
I Bila terfetak ditkuti hurnf Qamariyal ditulis al.
3);:“ ditulis Al-Bagarah
2. Bila ditknti liuruf Syamsivah hurnf 1 diganti dengan hienf syamsival
yang bersanghutan.
L2 ditulis An-Nisd’
IX. Kata o
I, Bila terletak di awal kata, maka ditulis dengan aslinya.
{)9' u‘l ditulis 1bn HMazm
il L'J’,l ditulis 1bn Majah
2. Bila terletak di tenguli-tengalt kata, maka ditulis bin.
3% (Ll.m ditalts Hisyenn bine *Unveah
Al v J-JT\ ditulis Anas hin Mlik
X. Penulisan kata-kata dalam frase atau kalimat, dalam hal ini
berdasarkan penulisan kata semi kata

O\J‘“ {)1‘9 g’ ':'*"‘\-:-f‘ ditulis Muhcihis fi *Uliim af-Qur‘an
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BABI

PENDAHULUAN

~ A. Latar Belakang Masalah

Manusia mengalami pasang surut dalam kehidupannya. Ada masa-masa

percobaan yang diberikan oleh Allah sebagaimana yang telah difirmankan dalam
al-Qur’an :

W DR EYTR (FELY FE SV @%uﬁ‘u’ = ,&;L—‘_a

K Sty \)—-15

Dalam hal ini orang-orang yang beriman, dituntut untuk bersikap sabar.
Apabila seseorang memiliki keluarga yang harus dipelihara dan dipenuhi
kebutuhan-kebutuhan hidupnya, tiba-tiba muncul problem yang menyebabkan
orang tersebut membutuhkan uluran tangan orang lain untuk mendapatkan
pinjaman, demi menjaga kelangsungan bisnis.”

Dalam kaitannya dengan badan usaha, kenyataan selama ini adalah masih
banyaknya sektor usaha yang menghadapi berbagai masalah dalam menjalankan
kegiatan usahanya.3)

Masalah yang dihadapi suatu badan usaha sangatlah beragam,dan masalah
yang sering dihadapi antara lain kesulitan modal, kesulitan administrasi penjualan,

dan kesulitan pemasaran. Untuk meningkatkan penjualan, perusahaan dapat

D Al-Bagarah (2) : 155.

3 A. Rahman L, Muamalah (Syari‘ah ITT) (Yakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him, 65-66.

% Dahlan Siamat, Managjemen Lembaga Kenangan ( Jakaria : Intermedia, 1995), him.
216.



mempermudah persyaratan penjualan kepada pelanggan dengan cara kredit.” Dir
sisi lain, peningkatan penjualan dengan cara kredit ini akan menambah rumit
administrasi penjualan, karena menyangkut masalah penagihan dan resiko tidak
terbayarnya piutang penjualan. Peningkatan penjualan secara kredit juga menuntut
konsekuensi bahwa perusahaan tersebut juga harus menyediakan modal kerja
yang lebih besar, karena cara tersebut menyebabkan semakin banyak modal kerja
perusahaan yang tertanam dalam bentuk piutang dagang.® Pada suatu ketika,
perusahaan mendapatkan order dadakan yang jumlahnya cukup besar dan untuk
mengerjakan order tersebut perusahaan membutuhkan modal kerja. Padahal modal
kerja perusahaan masih berupa piutang dagang. Untuk mengatasi hal ini,
perusahaan dapat menjual atau mengalibkan piutang tersebut kepada orang lain
atau suatu perusahaan yang bergerak sebagai Fuactoring Company (FC/ anjak
piutang).

Pelimpahan hak atau peniadaan hak untuk mengalihkan kedudukan dalam
suatu kontrak dapat bersifat timbal-balik dan dapat juga bersifat sepihak. Pada
kontrak-konirak ketika kedudukan para pihak adalah setara, seperti pada kontrak

kerja sama atau usaha patungan, hak itu biasanya bersifat timbal balik. Pada

9 Kredit atau hutang biasanya berasal dari transaksi ekonomi dan keuangan, dimana
kreditur menyerahkan suatu nilai pada suatu waktu sebagai penukaran dengan janji debitur untuk
membayar di masa depan. “Nilai yang diserahkan” itu mungkin berupa uang, jasa-jasa, barang,
atau suatu klaim keuangan, seperti saham atau obligasi. Akan tetapi hutang yang dihasilkannya
biasanya dibayar dalam bentuk uang. Kita semuanya tak asing lagi dengan terciptanya hutang
karena penjualan barang atau jasa-jasa “secara kredit”. Baca Stephen M. Goldfeld dan Lester V.
Chandler, Fkonomi Uang dan Bank, alih bahasa A. Hasymi Ali ( Jakarta : PT. Bina Aksara, 1988),
I:43-44.

9y, i Susilo dkk., Bank dan Lembaga Keuangan Lain { Jakarta : Salemba Empat,
2000), hlm. 155.



kontrak-kontrak, ketika pihak yang satu “lebih tergantung” dari pihak yang lain,
hak itu cenderung tidak bersifat timbal balik. Juga pada perjanjian kredit, bank
biasanya boleh mengalihkan (menjual) piutang, sedangkan debitur seringkali
tidak boleh mengalihkan utang (kewajiban).”

Hak-hak piutang yang oleh undang-undang dipandang sebagai benda yang
bergerak- dapat juga dijual kepada orang lain. Peﬂmindahar_l__l'na_l_c_kpip@ng akibat
penjualan ini dinamakan “cessie *D dan sebetulnya merupakan penggantian orang
berpiutang lama (cedent), dengan seorang yang berpiutang baru (cessionaris).g)

Adapun piutang itu tidak hanya berbentuk uang tetapi juga barang serta
surat berharga. Berhubungan dengan hutang piutang, uang berfungsi sebagai
standar pembayaran yang ditangguhkan atau pembayaran di masa depan. Tetapi
uang hanya memuaskan sebagai standar pembayaran yang ditangguhkan, jika ia
mempertahankan daya beli yang tetap dalam waktu yang lama. Karena jika tegad
deflasi besar yang tidak dapat diramalkan, maka akan merugikan para pihak yang
telah berjanji akan membayar jumlah uang yang tetap dan memberikan
keuntungan tak terduga. Sebaliknya jika uang turun nilainya akibat adanya inflasi

yang juga tidak dapat diramalkan, ia cenderung merugikan para pihak yang telah

8 Budiono Kusumohamidjojo, Dasar-dasar Merancang Kontrak ( Jakaria : PT. Raja
Grasindo, 1998), him. 89.

? Menurut Elvyn G. Masassya, cessie lazimnya bisa dipergunakan untuk dua
\cepentingan. Pertama, merupakan pelengkap peranjian hutang. Kedua, merupakan akta
pengalihan piutang, Baca fnfoakiual Swara Kompas : "Menggali Modal Usaha Melalui Anjak
Piutang”, edisi (27 Agustus 1999), him. 14.

9 ‘Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata (Jakarta : PT. Intermasa, 1983), hlm, 73.



setuju akan menerima jumlah uang yang tetap dan meringankan beban mercka
yang berhutang.”

Oleh karena itu, dalam kontrak hutang piutang hendaknya ditentukan
terlebih dabhulu mengenai pengembaliannya nanti. Hal ini sangat penting untuk
dicari kesepakatannya dalam perjanjian agar tidak terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan yang menyebabkan perselisihan. Selain itu, perjanjian harus ditulis dan
masing-masing memegang bukti tulisan tersebut, sehingga jika di kemudian hari
terjadi perselisihan ada bukti hitam di atas putih. Hal ini sesuai dengan firman
Allah SWT :

0 5256 ot Sl dlin sy é‘—e‘ﬂ‘ii\:‘—"oﬁ AS\LJ

Membuat catatan hutang merupakan salah satu bukti memenuhi salah satu

10

persyaratan transaksi hutang piutang baik jumlahnya kecil taupun besar.
‘Pembukuan dan pencatatan ini telah menjadi suatu prinsip dalam kegiatan
ekonomi modern.'”

Akhir-akhir ini keadaan ekonomi Indonesia makin terpuruk akibat
turunnya nilai rupiah, dimana keadaan ini membawa dampak tersendiri bagi
kreditur akibat uang yang dipinjamkannya pada orang lain yang pada saat jatuh
tempo nanti mungkin sudah tidak bernilai lagi. Dan masalah hutang piutarng ini
banyak terjadi dalam hubungan perdagangan juga pengalihannya, sehingga
muncul suatu lembaga yang khusus menangani masalah hutang piutang, yaitu

Perusahaan Anjak Piutang Eksistensi kelembagaan anjak piutang ini dimulai

*  Stephen M. Goldfeld dan Lender V. Chandler, Ekonomi., him.10-11.

19 Al-Bagarah (2): 282.

') Ahmad Mustafa al-Maragi, Tarjamah Tafsir al-Maragi, alih bahasa M. Thalib
{Bandung : CV. Rosda Karya, 1987), III : 85.



sejak dikeluakannya Paket Kebijaksanaan 20 Desember 1988 sesuai dengan
Keppres. No. 61 Tahun 1988 dan Keputusan Menteri Keuangan No.
1251/KMK.13/1988, dan penting untuk mengetahi bagaimana mekanisme
kegiatan anjak piutang ini dilakukan. Untuk itulah, perlunya diadakan penelitian
terhadap masalah ini, yang kemudian diambil jalan tengah untuk mencapai
keadilan bagi para pihak yang berkecimpung dalam hal hutang piutang, disamping

itu juga belum adanya skripsi yang membahas tentang masalah ini.

B. Pokok Masalah
Kemajuan yang terdapat dalam sektor ekonomi yang antara lain acialah
dengan munculnya lembaga pembiayaan khususnya perusahaan anjak piutang
(factoring) semakin mendorong manusia untuk melakukan perdagangan dengan
lebih praktis dan aman, dimana ia dapat memperoleh dana atau modal usaha
dengan lebih mudah sehingga mendukung lajunya pendapatan. Namun yang
menjadi permasalahan adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana mekanisme kegiatan anjak piutang sebagai suatu lembaga yang
bergerak dalam hal pengurusan hutang piutang,
2. Resiko apa yang harus ditanggung oleh perusahaan anjak piutang jika
customer jatuh pailit sebelum melunasi hutangnya.
- 3. Bagaimana perspektif hukum Islam terhadap mekanisme dan resiko anjak

piutang.



C. Tujnan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Penelitian ini berfuyjuan untuk menjelaskan mekanisme dan resiko
pengalihan piutang pada umumnya.
b. Untuk menjelaskan bagaimana mekanisme dan resiko anjak piutang
dalam perspektif hukum Islam.
2. Kegunaan Penelitian
a. Hasil ﬁenelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai sumbangan
dalam menambah wawasan pemikiran, khususnya dalam bidang
muamalat.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi masyarakat

yang terlibat dalam masalah pengalihan piutang (anjak piutang).

D. Telaah Pustaka

Pengalihan piutang merupakan suatu perbuatan pemindahan suatu piutang
kepada seseorang yang telah membeli piutang itu. Lembaga anjak putang (FC)
yang salah satu kegiatan usahanya adalah pengalihan piutang ini telah
berkembang di Indonesia sejak tahun 1988 sesuai dengan Keppres RI No. 61
Tahun 1988 tentang Lembaga Pembiayaan. Banyak literatur yang membahas
mengenai anjak piutang ini, misalnya Dahlan Siamat dalam bukunya Manajemen

Lembaga Keuangan, menguraikan secara panjang lebar mengenai anjak piutang

ini, dan buku ini merupakan buku terlengkap diantara buku-buku yang penyusun

baca. Menurutnya, dalam pelaksanaan pengalihan piutang (cessie) perlu diatur



ketentuan-ketentuan antara lain, harus dibuat suatu akte underhand atau akte
otentik dengan melampirkan dokumen-dokumen yang mendukung, dan dalam
setiap faktur yang dialikkan perlu dicantumkan keterangan bahwa faktur tersebut
telah dialihkan kepada pembeli piutang tersebut. Literatur lain yang juga
membahas lembaga anjak piutang adalah Bank dan Lembaga Keuangan Lain
karya Y. Sri Susilo dkk. dan Aspek Hukwum Dalam Bisnis karangan Richard
Burton Simatupang. Buku-buku tersebut hanya sedikit sekali menyinggung
masalah anjak piutang.

Piutang yang dialibkan itu bisa berupa uang, barang maupun surat
berharga. Dalam buku Fkonomi Uang dan Barnk karya Stephen M. Goldfeld dan
Lester V. Chandler, diuraikan dengan gamblang seluk beluk tentang uang dan
sedikit disinggung mengenai barang. Uang dalam kaitannya dengan hutang
piutang, berfungsi sebagai standar pembayaran di masa depan. Sistem
perekonomian modern membutuhkan adanya sejumlah besar kontrak semacam
ini. Nilai dari uang ini bisa turun bisa juga naik (tapi keadan ini jarang sekali
terjadi).

Sedangkan Imam Prayogo Suryohadibroto dan Djoko Prakoso dalam
bukunya, Swrat Berharga :@ Alat Pembayaran dalam Masyarakat Modern,
menjelaskan secara panjang lebar mengenai surat berharga. Surat berharga ini
dapat dipindahtangankan kepada orang lain. Siapapun yang menjadi pemegang
surat berharga tersebut berhak atas pembayarannya. Cara memperalihkan hak
tagih dalam surat berharga tersebut ldapat diketahui dari klausula yang terdapat

dalam surat tersebut, apakah klausula “atas unjuk” atau “atas pengganti”.



Bambang Sunggono dalam bukunya, Pengantar Hukum Perbankan juga mebahas
masalah surat berharga ini, namun penjelasannya tidak seluas Imam Prayogo.

Selain itu, dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata (BW} yang
disusun oleh Subekti juga diatur mengenai jual beli piutang yaitu dalam Buku
Ketiga tentang Perikatan pasal 1533 s.d. 1536, bahwasannya penjualan suatu
piutang meliputi segala sesuatu yang melekat pada piutang tersebut, dan si penjual
piutang tidak bertanggung jawab tentang cukup mampunya si berutang, kecuali
jika ia telah mengikatkan dirinya untuk itu. Apakah si berutang itu nanti mampu
membayar hutangnya atau tidak, adalah di luar tanggungan si penjual piutang.

Sedang karya ilmiah lain yang membahas amjak piutang adalah skripsi
yang disusun oleh Naelan Isro” Munji, Kajian Hukum Islam tentang Anjak
Piutang dalam Keppres No. 61 Tahun 1988, (Fakultas Syari’ah, 2000). Dalam
skripsi ini, penelitian menyangkut masalah bagaimana proses dan mekanisme
pertanggungan hutang kepada perusahaan amjak piutang ditinjau dar hukum
Islam, di mana anjak piutang ini dikaitkan dengan kafalah dari segi akad, syarat
dan rukun pertanggungan (kaﬁ;lah). Penelitian dalam skripsi tersebut lebih kepada
pertanggungan hutang (kaﬁlah) kepada perusahan anjak piutang, sedangkan
mengenai pengalihan piutangnya itu sendiri belum dibahas. Oleh karena itulah
penyusun meneliti bagaimana prinsip pengalihan piutang yang diterapkan oleh
perusahaan anjak piutang ditinjau dari syari’at Islam, dalam hal ini penyusun
mengaitkannya dengan konsep biw&lah.

Adapun kitab-kitab figh yang berkaitan dengan masalah ini adalah a/-

Mu’dmalah al-Médiyah wa al-Adabiyyah karya Ali Fikri, buku ini membahas



hiwalah mulai dari pengertian, dasar hukum, rukun dan syaratnya serta pendapat
imam empat tentang lepasnya tanggungan debitur dengan adanya hAiwalah.
Selanjutnya kitab al-Figh al-Islami wa Adillatuhu karangan Wahbah az-Zuhaili,
penjelasannya hampir sama dengan kitab sebelumnya, namun dalam kitab ini
Syarat-syarat hiwalah dijelaskan secara panjang lebar disertai dengan kembalinya
muhal 'alaih kepada muhil, dan kapan hiwalah itu berakhir,

Penjelasan Muhammad Syafi’l Antonio dalam karyanya, Bank Syari’ah :
Wacana Ulama dan Cendekiawan, tidak jauh berbeda dengan kitab-kitab
sebelumnya. Hanya saja ia memberikan sedikit gambaran mengenai penerapan
kontrak hiwalah dalam dunia perbankan yang antara lain adalah usaha factoring
(anjak piutang), dimana para nasabah yang memiliki piutang kepada pihak ketiga
memindahkan piutang itu kepada bank, kemudian bank membayar piutang
tersebut kepada nasabah dan bank menagihnya dari pihak ketiga tersebut.

Sedangkan Sutan Remy Sjahdeini dalam bukunya, Perbankan Islam dan
Kedudukannya dalam Tata Hukum Perbankan Indonesia, selain memberikan
penjelasan mengenai gambaran umum akad Aiwalah, dia juga menjelaskan
tentang resiko yang harus ditanggung oleh muﬁﬁl apabila muhdl'alaih dalam
keadaan bankrut, mengingkari Aiwalah atau meninggal dunia, disertai dengan
perlunya diadakan sumpah apabila terjadi perbedaan pendapat diantara para pihak

yang terlibat langsung dalam kontrak hiwalah.
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E. Kerangka Teoretik

Allah SWT menciptakan manusia dengan minat dan niatnya untuk selalu
mengadakan hubungan antar sesama manusia. Dan hubungan itu dimaksudkan
agar selama hidup akan terjadi kegiatan saling membantu dalam memenuhi
kebutuhan hidup masing-masing supaya terbentuk kehidupan sosial yang sejahtera
bahagia lahir dan batin.'?

Dalam pergaulan hidup sering terlihat penyimpangan tingkah laku yang
merugikan orang lain, tetapi menguntungkan pribadi yang semata-mata untuk
memuaskan kebutuhan jasmaninya saja.'? Untuk itulah perlu aturan-aturan yang
khususnya termuat dalam hukum muamalah.

Adapun prinsip-prinsip yang terdapat dalam hukum muamalah adalah
sebagai berkut :

1. Pada dasarnya bentuk muamalah adalah mubah, kegygli yang,h@i;entukan lain
oleh al-Qur’an dan Sunnah Rasul. |

2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa mengandung unsur-unsur
paksaan.

3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindarkan madharat dalam hidup masyarakat.

12) R. Abdul Djamali, Hukum Islam (Asas-asas, Hukum Islam I, Hukum Islam II)
(Bandung . CV. Mandar Maju, 1992), him. 137.

3 rbid.
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4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari
unsur-unsur penganiayaan, serta unsur-unsur pengambilan kesempatan dalam
kesempitan. ¥

Pengalihan hutang atau hiwalah merupakan salah satu bentuk muamalah,
oleh karena itu pelaksanaannya tergantung kepada pelakunya dengan mengingat
prinsip-prinsip yang berlaku dalam hukum muamalah.

Pengertian hiwdlah secara bahasa berarti pindah,'” yaitu pindahnya
sesuatu dari satu tempat ke tempat yang lain.'"® Sedang menurut syara’ berarti
pindahnya hutang dari tanggungan muki! kepada tanggungan muhdl ‘alaih.'”

Islam juga menganjurkan unfuk melunasi butang jika sudah sanggup
membayarnya, agar ferlepas dari tanggung jawab. Jika seseorang mampu
membayar hutang tetapi ia tidak melakukannya maka ia bertindak zalim.
Sebagaimana sabda Nabi SAW. :

tl_li&b&s(.{»\cn\s\_,téu&my

Melalui hadis tersebut Rasulullah SAW mengajarkan kepada umatnya

18)

dalam hal hutang piutang. Bagi orang yang mampu membayar hutang namun

menunda pembayaran adalah suatu perbuatan zalim. Jika orang yang berhutang

") Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam,
(Yogyakarta : Perpustakaan Fak. Hukum Ull, 1993), him, 10.

15) As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah (Mesir : Dir al-Fath Jil Flam al-*Arabi, 1990), III -
302,

~ ~ A
. ' Ali Fikri, Al-Mu Gmalah al-Madiyah wa al-Adabiyyah (Mesir : Mustafa al-Babi al-
Halabi wa Auladuh, 1938), II : 69.

I As-Sayyid Sabiq, Figh., 1L : 302.

1%) Abi aj-Husain Muslim bir al-Hajjaj ibn Muslim aJ-Qusyair'i; an-Naisaburi, 4/~Jami’ as-
Sahih (Beirut : Dar al-Fikr, t.t.), V : 34, Hadi Riwayat Muslim dari Abi Hurairah.
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(mui_z?l) meng-hiwdlahkan kepada orang yang kaya dan mampu, hendaklah orang
yang berpiutang (muAal) menerima kiwalah tersebut, dan ia dapat menagih hutang
tersebut pada muhé! ‘alaih, dengan demikian haknya dapat terpenuhi.'

Lain halnya jika orang yang berhutang tersebut dalam keadaan kesulitan
atau belum mampu melunasi hutangnya. Terhadap masalah int sangat dianjurkan
bagi si berpiutang (kreditur) untuk memberikan penundaan pembayaran atas
tenggang waktu yang telah diberikan atau menghapuskan hutang tersebut jika si
berhutang (debitur) dalam keadaan kesulitan (terdesak), atau mungkin kreditur
dapat memaafkan debitur dan menganggap hutang tersebut sebagai sedekah.

Sesungguhnya Allah SWT. telah berfirman :
}“'fil\,gbﬁb'bg Jpals 1) 96yt J&Bwla_..s 3yt 9 ;JB/[))
20) 4 \}AJJ
Dalam ayat tersebut Allah SWT menganjurkan jika orang yang berhutang
berada dalam kesulitan maka hendaklah orang yang berpiutang menunggu atau
memberi jangka waktu sampai ada kelapangan sehingga memungkinkan yang
bersangkutan untuk melunasi hutangnya,’” dan akan lebih baik lagi jika orang
yang berpiutang bersedia untuk melepaskan hutang tersebut baik dengan
menjadikan harta itu sebagai sedekah maupun sebagai zakat wajib karena orang

yang berhutang pun berhak menerima zakat,” sebagaimana firman Allah SWT :

RS RINPV AR PY-GR PRIt SV P

) As-Sayyid Sabiq, Figh., III - 218.

20) Al-Baqarah (2) : 280.

) Ahmad ‘Mustifa al-Maragi, Tarjamah., 111 : 85.

2) Hamka, Tafsir al-Azhar (Iai-cérta : PT. Pustaka Panjimas, 1934), 11 : 74.
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S pbeals A

Menurut jumhur selain Hanafiah, hiwalah memiliki enam rukun/unsur

yaitu :

L.

2.

Mubil (orang yang berhutang)

Mupal disebut juga dengan muhtal dan hawil yaitu pemilk hutang/kreditur
Muhd! ‘alaih, debitur pada muhal

Muh&l bih, piutang muhd} atas muhif

Piutang muhil atas muhdl ‘alaih

Sigah. *¥

Hiwilah sah dilakukan apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

. Para pihak yang terlibat dalam hiwGlah itu cakap melakukan tindakan hukum,

yaitu balig dan berakal.

Adanya pernyatan persetujuan (kerelaan) dari muh?l dan muhal.

Hutang yang dialibkan itu adalah sesuatu yang sudah dalam bentuk hutang
piutang yang pasti.

Kedua piutang itu persis sama, baik jumlah maupun kualitasnya. >

Menurut Hanafiyah, hiwalah itu ada dua macam yaitu :

165.

%) At-Taubah (9) : 60.

24 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatul {Damsyiq : Dar al-Fikr, 1989), V.

25 Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tata Hukum

Pegbankan Indonesia (Jakarta : Pustaka Utama Grafiti, 1995), him. 97-100.
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1. Mutlagah, yaitu ketika seseorang mengalihkan piutangnya kepada orang lain,
ia tidak membatasi hutang tersebut. Tidak ada yang membolehkan fziw&‘lah ini
selain Hanafiyah, Syi’ah Imamiyah dan Zaidiyah.

2. Muqayyadah, yaitu ketika seseorang mengalihkan dan membatasi piutang
dengan hutang yang wajib atasnya. Hiwdlak ini yang diperbolehkan ulama.?®

Adapun kebijakan-kebijakan yang berkaitan dengan hiw&lah adalah :

1. Pihak yang harus membayar hutang itu hendaknya orang yang betul-betul
mampu memenuhinya.

2. Bila dipersilahkan menagihnya kepada seseorang, namun ternyata orang itu
jatuh pailit atau mati, atau pergi jauh, maka haknya dikembalikan lagi kepada
yang memerintahkan untuk menagihnya 1tu

3. Jika seseorang menyuruh menagihnya kepada orang lain, lalu orang lain itu
menyuruhnya kepada orang lain lagi, maka Aiwadlah tersebut boleh dilakukan,
karena banyaknya perpindahan hutang dari tangan yang satu ke tangan yang
lain itu tidaklah mengandung kerugian, selama segala persyaratan dapat
terpenuhi.””

Dengan terjadinya hiwdlah, maka tanggungan hutang mufz?l kepada muhal
menjadi bebas, juga mubr?l ‘alaih menjadi bebas dan tanggungan hutang kepada
mubil. Dan berpindahlah hak muhd! kepada tanggungannya mubdl ‘alaih,
sehingga apabila muhal mengalami kesulitan tidak dapat mengambil piutangnya

dari muhal ‘alaih disebabkan kefailitan (muhdl ‘aluif) atau karena mengingkari

2 Wahbah az-Zuhaili, AL-Figh., V - 168-169.
) Abu Bakar Jabir El-Yazairi, Pola Hidup Muslim (Minhajul Muslim) Muamalah, alih
bahasa Rachmat Djatnika dan Ahmad Sumpeno (Bandung : PT. Rosdakarya, 1991), hlm. 92,
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berhutang lgﬁpada muhil, maka sedikitpun muhdl tidak boleh menarik kembali

28)

kepada muhil.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk meneliti maqﬁ{larp tersebut adalah
penelitian pustaka (/ibrary reseach) Yang bertujuan untuk Iﬂengumpulkan data
dan informasi dengan bantuan bermacam-macam material yang terdapat di
ruangan perpustakaan, seperti buku-buku, majalah, dokumen, catatan dan lain-
lainnya.>” |
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat evaluatif yang bertujuan untuk menilai baik melalui
pengujian maupun melalui analisis mengenai hubungan antara variabel-
variabel,”” yaitu menilai bagaimana mekanisme dan resiko pengalihan piutang
dalam perusahaan anjak piutang dalam perspektif hukum Islam.
3. Pendekatan Masalah

Dalam hal ini akan digunakan pendekatan normatif, dimaksudkan sebagai

usaha mendekatkan masalah yang diteliti dengan sifat hukum normatif’?

Pendekatan ini berguna untuk menganalisis data-data dalam uraian penyajian data,

2 Abu Abdillah M. Ibn Idris asy-Syafi'l, Fath al-Qarib, alih bahasa Imron Abu Bakar
(Kudus : Menara, t.t.), [: 261-262.

9) Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta : Bumi Aksara,
1995), him. 28.

¥ Bambang Waluyo, Penelitian Hukum dalam Praktek (Vakarta : Sinar Grafika, 1996), him. 10.

3 Hilman Hadikusumo, Mefode Pembuatan Kertas Kerja atau Skripsi Hmu Hulum
(Bandung : Mandar Maju, 1995), him. 60.
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untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian pada akhir laporan dalam
bentuk karya tulis skripsi.*? Dan hukum yang dipakai adalah hukum Islam.
4, Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data adalah metode
deduksi, yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik tolak
pada pengetahuan yang umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang
khusus,”® yaitu berangkat dari teori hukum muamalah khususnya fiwalah
kemudian mengadakan penilaian terhadap mekanisme dan resiko pengalihan

piutang yang terdapat dalam perusahaan anjak piutang.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam bagian ini diuraikan garis besar dari skripsi dalam bentuk bab-bab
yang secara logis saling berhubungan dan merupakan kebulatan serta mendukung
dan mengarah kepada tercapainya jawaban dari pokok masalah yang diajukan.
Pembahasan skripsi ini dibagi menjadi lima bab.

Bab pertama berisi pendahuluan untuk mengantarkan pembahasan skripsi
secara keseluruhan yang dijadikan sebagai dasar dalam merumuskan pokok
masalah, kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan penelitian ini, telaah
pustaka, kerangka teorctik sebagai alur pemikiran yang ditempuh berdasarkan
teor1 yang ada. Kemudian dil.anjutkan dengan metode penelitian dan terakhir,

sistematika pembahasan.

3 Ibid. . hlm. 61.

) Sutrisno Hadi, Mefodologi Research (Yogyakarta : Andi Offset, 1997), I : 42,



17

Pada bab kedua, akan dideskripsikan secara umum tentang prinsip
pengalihan hutang dalam syari’at Islam yang meliputi arti dan landasan hukum
pengalihan hutang, jemis dan bentuk perjanjian hutang serta prinsip-prinsip
peralihan hutang (biw&lah).

Selanjutnya bab ketiga, akan dipaparkan seluk beluk pengalihan piutang
dalam bisnis modern yang mencakup bentuk dan mekainisme perjanjian
pengalihan piutang, bentuk obyek hutang piutang, penilaian dan penetapan
pertanggungan resiko serta manfaat yang diperoleh dari bisnis anjak piutang, baik
bagi klien, customer maupun bagi perusahaan anjak piutang itu sendiri.

Kemudian pada bab keempat, akan dianalisis lebth lanjut mengenai
pengalihan hutang kepada pihak ketiga dalam perspektif hukum Islam, meliputi
implementasi fiwalah dalam dunia perbankan, tesiko tidak terbayarnya piutang
serta kadar kualitas dan kuantitas piutang, yang mana merupakan jawaban
terhadap persoalan pokok yang menjadi bahasan dalam skripsi ini.

Terakhir, bab kelima merupakan kesimpulan dari penelitian yang telah
dilakukan sekaligus jawaban terhadap pokok permasalahan yang diajukan dan

memuat saran-saran serta penutup.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah menyusun dan menganalisa data-data yang ada, penyusun dapat

mengambil kesimpulan sebagai berikut :

I

[F5)

Mekanisme anjak piutang dapat dilakukan dengan withrecourse dan
withoutrecourse. Untuk menggunakan pola tersebut periu diperhatikan
beberapa faktor. Pertama, tingkat diskonto (potongan) yang diberlakukan oleh
Jactor. Kedua, kredibilitas factor. Ketiga, tingkat kolektibitas (kelancaran)
piutang yang dijual. -

Dalam hal customer jatuh pailit sebelum melunasi hutangnya, maka untuk
menentukan resiko yang harus ditanggung oleh perusahaan anjak piutang
harus dilakukan sesuai dengan perjanjian. Jika perjanjian dilakukan dengan
with recourse maka perusahaan anjak piutang akan menanggung resiko
sebesar 20 % dari nilai piutang, sedangkan apabila dalam perjanjian
digunakan pola without recourse maka perusahaan anjak piutang akan
menanggung resiko lebih besar yaitu 80 % dari jumlah piutang yang dibelinya
dari &lien.

Yang membedakan antara pengalihan piutang yang terdapat dalam perusahaan

anjak piutang dengan hiwalah adalah dasar akadnya. Hiwalah merupakan

akad fabarru’ atau lembaga sosial, sedangkan perusahaan amjak piutang

65
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adalah lembaga profit yang dalam usahanya berusaha semaksimal mungkin
untuk mendapatkan keuntungan.

4. Perusahaan anjak piutang dengan aturan dan mekanisme yang ada telah
berjalan sesuai‘ dengan syari’at Islam, kalau ternyata dalam prakteknya
terdapat penyimpangan seperti yang terjadi dalam kasus BB dan PT. EGP

merupakan kesalahan yang dilakukan oleh para pelakunya itu sendiri.

B. Saran-saran
Setelah mendapatkan gambaran tentang mekanisme pengalihan piutang

dalam perusahaan anjak piutang khususnya, penyusun ingin memberikan

beberapa pokok pikiran sebagai sumbang saran dalam upaya menghindari

penyelewengan yang dilakukan oleh para pihak yang tidak bertanggung jawab.

1. Sebelum dilakukan kontrak pengalihan piutang hendaklah masing-masing
pihak yang terlibat dalam kontrak tersebut saling mengetahui keadaan masing-

'masing.

2. Jika anjak piutang dilakukan sesuai dengan ketentuan yang ada niscaya akan
dapat memajukan pertumbuhan ekonomi dan membantu para pelaku bisnis
dalam menjalankan usahanya.

3. Pengalihan atau penjualan piutang sebagai suatu alternatif solusi untuk
mendapatkan dana dalam waktu singkat sebenarnya juga dapat dipraktekkan

dalam lembaga pegadaian.
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TERJEMAHAN AL-QUR’AN DAN HADIS

No.

Foot Note

Terjemahan

11

12

12-13

1

10

18

20

23

BABI
Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu,
dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta,
jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermuamalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendakiah kamu menulisnya.
Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
kezaliman. Dan jika salah seorang diantara kamu
diikutkan (di-#iwalahkan) kepada orang yang kaya yang
mampu, maka turutilah.
Dan jika (orang berhutang itu) dalam kesukaran, maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan
menyedekahkan (sebagian atau semua hutang) itu. Lebih
baik bagimu, jika kamu mengetahui.
Sesungguhnya zakat-zakat itu. Hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus
zakat, para mukallaf yang dibujuk hatinya. Untuk
{memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang,
untuk jalan Allah dan orang-orang yang sedang dalam
perjalanan. Sebagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan
Allah. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana.

19

25

25

22

23

BABII
Menunda pembayaran bagi orang yang mampu adalah
kezaliman. Dan jika salah seorang diantara kamu
ditkutkan (di-kiwalahkan) kepada orang yang kaya yang
mampu, maka turutilah.
Hai orang-orang yang benman, apabila kamu
bermuamalah tidak sccara tunmai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menulisnya.
Menolak kerusakan didahulukan darnpada menank
kemaslahatan.

10.

56

57-58

BAB IV
Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan niba.
Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu-? |
Kami telah menentukan antara mereka, penghidupan
mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah

meninggikan sebahagian mereka dapat mempergunakan




11.

60

12

sebahagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik

dari ap@ yasg mercka kumpulkan.
Rela terhadap sesuatu adalah rela terhadap akibat yang

terjadi daripadanya.
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